Menjemput Pertolongan Allah dengan Menolong Din-Nya
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Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullah-

Menolong Dinulldh adalah upaya menjemput nashrullah (pertolongan Allah),
pertolongan bagi tegaknya Islam dalam kehidupan, dan pertolongan agar teguh di atas Islam.
Amal agung ini bukan sembarang amal, melainkan amal yang wajib dilandasi keimanan, bahkan
menjadi tuntutan keimanan, sebagaimana isyarat agung dalam firman-Nya:
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“Wahai orang-orang yang beriman jika kalian menolong (Din) Allah, maka Dia akan
menolong kalian dan meneguhkan kedudukan kalian.” (QS. Muhammad [47]: 7)
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Ayat ini secara kiasan menisbatkan pertolongan hamba-hamba-Nya kepada-Nya,
padahal Allah Maha Kuasa atas segala perkara, tak membutuhkan pertolongan makhluk-Nya,
untuk menunjukkan betapa agungnya amal menolong Din Allah (lihat: QS. Al-’Ankabt [29]: 6).
Al-lmam Abu Ja’far al-Nahhas (w. 338 H) dalam /’réb al-Qur'an (IV/119) menjelaskan bahwa
ungkapan tersebut merupakan kiasan (majdz) yang disebutkan Allah namun maksudnya
menolong Rasul-Nya, Din-Nya, syari'at-Nya, dan kelompok pembela Din-Nya (hizbullah),
sebagaimana ditegaskan pula al-lmam Al-Razi dalam Mafétih al-Ghaib (VIII/42).

Al-Syaikh lbn al-’'Utsaimin (w. 1421 H) dalam Syarh Riyadh al-Shélihin (l11/616)
menjelaskan bahwa Allah melipatgandakan ganjaran perbuatan menolong Dinulléh: Pertama,
Ganjaran yanshurkum (Allah menolong kalian), yakni Allah akan menolong kalian atas mereka
yang memusuhi; Kedua, Ganjaran yutsabbit agddmakaum, (Allah meneguhkan kedudukan
kalian), yakni Allah meneguhkan di atas Din-Nya. Menariknya, ungkapan agung yutsabbit
aqgdamakum (Dia akan meneguhkan kaki-kaki kalian), merupakan bentuk kiasan (majaz
mursal), yang dimaksud adalah keseluruhan diri orang yang Allah teguhkan (ithlaq al-juz’i wa
irddat al-kulli). Ketika pertolongan itu tiba, maka tiada makhluk-Nya yang mampu
menghadangnya:
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“Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan kamui; jika
Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka siapakah gerangan yang
dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? karena itu hendaklah kepada
Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal.” (QS. Ali Imran [3]: 160)

Adalah baginda Rasulullah Saw, berpesan kepada Ibn ‘Abbas r.a. khususnya dan umat
umumnya dengan pesan mendalam:
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“Jagalah (Din) Allah, niscaya Dia akan menjagamu, jagalah Allah, niscaya kau dapati Dia
di hadapanmu.” (HR. Al-Tirmidzi, Ahmad)

Kalimat ihfazhillah merupakan majaz ‘menjaga Dinullah’, yang karenanya Allah akan
menjaga kemaslahatan dunia dan akhiratnya. Dimana ayat dan hadits di atas dijadikan al-Hafizh
Ibn Rajab al-Hanbali (w. 795 H) dalam Jami’ al-‘Uldm wa al-Hikam (1/465) sebagai salah satu
dalil kaidah:
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“Ganjaran amal itu sesuai dengan jenis amal perbuatan.”

Yakni siapa yang menjaga batasan-batasan syari’at Allah (hudidullah) dan hak-hak-Nya,
maka Allah akan menjaganya. lbn Rajab pun merinci (1/465-468) bahwa bentuk penjagaan
Allah atas makhluk-Nya mencakup dua hal: Pertama, Penjagaan atas kemaslahatan dunianya,
mencakup badan, anak keturunan, keluarga dan harta bendanya; Kedua, Penjagaan atas
Dinnya. Ibn Rajab menuturkan:
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“Ketika seorang hamba sibuk dengan keta’atan kepada Allah, maka sesungguhnya Allah
akan menjaganya dalam keadaan demikian.”

Al-lmam Ibn Hajar al-Haitami (w. 974 H) dalam Syarh al-Arba’in al-Nawawiyyah (him.
369) pun menjelaskan: “(Allah menjagamu) yakni menjaga dirimu, keluargamu, duniamu dan
agamamu.” Menjelaskan hadits ini, Al-Syaikh Ibn al-’'Utsaimin menuturkan bahwa ketika
seseorang menjaga Dinulldh maka Allah akan menjaganya; menjaga dirinya, hartanya,
keluarganya dan agamanya, dan ia menjadi hal terpenting: “Jika Allah menjaga Din Anda, maka
Allah akan menyelamatkan Anda dari penyimpangan dan kesesatan, karena seseorang ketika
mengambil petunjuk Islam, maka Allah akan menambah-nambahkan padanya petunjuk-Nya.”
Sebagaimana firman-Nya:
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“Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada
mereka dan memberikan balasan ketagqwaannya..” (QS. Muhammad [47]: 17)

Hal ini mengisyaratkan bahwa perbuatan menolong Dinulldh hakikatnya merupakan
bentuk syukur seorang hamba mensyukuri nikmat beriman dan ber-Islam. Diperjelas wasiat
para nabi dan rasul —’alayhim al-salam-, Al-Syaikh ’Atha bin Khalil dalam Al-Taysir fi Ushdl al-
Tafsir (him. 163-164) menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim a.s. menunaikan perintah Allah, dan
tunduk patuh serta ikhlas kepada-Nya, ini yang beliau a.s. wasiatkan kepada anak-anaknya.
Begitu pula wasiat Nabi Ya’qub a.s. terhadap anak-anaknya, agar senantiasa berpegang teguh
terhadap Dinullah, yang Allah pilih untuk mereka, dan agar mereka senantiasa berada dalam
din ini hingga mereka diwafatkan Allah, dalam keadaan tunduk dan ta’at kepada-Nya, tak
pernah berpaling dari keta’atan kepada Allah, tunduk dan ber-Islam. Allah pun berfirman
menggambarkan kaum hawariyyin-nya Nabi Isa a.s.:
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“Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong (agama) Allah sebagaimana Isa
ibnu Maryam telah berkata kepada pengikut-pengikutnya yang setia: "Siapakah yang
akan menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut-
pengikut yang setia itu berkata: "Kamilah penolong-penolong agama Allah", lalu
segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain Kkafir;, maka Kami berikan
kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh mereka, lalu
mereka menjadi orang-orang yang menang.” (QS. Al-Shaff [61]: 14)

Perbuatan menolong Dinullah itu sendiri terealiasi ketika seorang muslim mempelajari
Islam, mengamalkan dan mendakwahkannya serta membelanya dari berbagai tikaman kaum
yang terpedaya. Hal ini meniscayakan seorang muslim pejuang untuk membekali dirinya
dengan ketajaman pandangan (fikrah mustanirah) melihat berbagai celah yang bisa merusak
umat Islam, serta kesadaran mengidentifikasi akar masalah dan menghadirkan solusi Islam
atasnya (al-wa’y al-siyasi), sebagaimana karakter para pejuang Islam generasi teladan umat
ini, Rasulullah Saw dan para sahabatnya, meneladani mereka adalah keberuntungan, Al-lmam
al-Alusi (w. 1270 H) dalam Rdh al-Ma'ani (1/92) bertutur:

Do alpsally sl O & (54iciid e (35355 ol )

“Meskipun kalian belum seperti mereka maka serupailah * karena sesungguhnya
menyerupai orang-orang yang mulia merupakan keberuntungan.”

RS PEN IS P PR CRI SO PPV WP EH FRPES T PRCHI I H N PE R i
Gl 20155

Khuthbah CQC Vol. 1/ No. 6 | Motivasi Dakwah | 3



Lol ddad
sy pa ] Aoy AT ey bl Jesy e 2Oy 33, cpllad) ) 4 s
Syaked 2h ) 3858 Y5 i 5 o 1,380 S Ty
e 1,205 e VLo 18T o0 e Gl dezsdia 400 )

3 cOnedads LY\J.C\%@UMQ\)AY\)M;\.;Y\Q\.@}J jd\jcu\ ”\\jf)—\ \”\J_a.c\(f.gﬁ\
el F’J\ § Gl il 35 J) GBS Ty « il 213l Ba15el 5555 (i, 4015 3530

r&)ﬂéﬁaj&l\)ﬁd\) sES) o 0B A0 (63 £yl olial Jasdy 2 AN
r-‘:'-%.’g%y}bberfM&oﬁb ;/ﬂ /\:&\\\j;b\ﬁ

s

-
WT

J3

Khuthbah CQC Vol. 1/ No. 6 | Motivasi Dakwabh | 4



